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PERANCANGAN DASHBOARD DAN QUERY UNTUK MONITORING 

DATA SENSOR PADA MINIATUR STASIUN CUACA MENGGUNAKAN 

INFLUXDB DAN GRAFANA 

RINGKASAN 

Informasi tentang prakiraan cuaca yang cepat dan tepat menjadi suatu hal yang 

penting karena cuaca menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas 

manusia. Dalam proses pengamatan cuaca diperlukan alat untuk mengukur keadaan 

cuaca yaitu stasiun cuaca. Stasiun cuaca merupakan suatu fasilitas dengan 

instrumen dan peralatan untuk mengamati kondisi fisik atmosfer pada suatu lokasi 

atau wilayah pada saat tertentu atau dalam periode jangka pendek. Data hasil 

pengukuran stasiun cuaca perlu disimpan dalam database dan ditampilkan secara 

real time agar dapat di analisa. Salah satu patform open source untuk penyimpanan 

dan visulasasi data sensor yaitu InfluxDB sebagai database untuk pengelolaan data 

sensor dan Grafana untuk visualisasi data sensor. Tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah merancang dashboard dan query untuk memantau data sensor pada 

miniatur stasiun cuaca dalam bentuk visualisasi grafis menggunakan InfluxDB dan 

Grafana. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa data sensor yang dikirim oleh 

miniatur stasiun cuaca dan panel surya dapat diterima di server dan disimpan ke 

database influxDB. Data sensor yang tersimpan pada influxDB selanjutnya 

ditampilkan dalam bentuk visualisasi dashboard menggunakan Grafana. Hasil 

rancangan dashboard yaitu dashboard miniatur stasiun cuaca menampilkan 

parameter cuaca yaitu suhu, kelembaban, tekanan udara, arah angin, kecepatan 

angin, intensitas cahaya matahari sedangkan pada panel surya yaitu arus, tegangan, 

daya dari sensor INA219 dihubungkan dengan AKI dan Solar Panel, data suhu, dan 

relay. Visualisasi ditampilkan dalam bentuk panel graph, gauge, singlestat, table 

mapun text. Hasil rancangan dashboard dan query ini, mampu menampilkan 

informasi mengenai parameter cuaca dalam bentuk visualisasi grafis secara real 

time. 

Kata Kunci: Miniatur Stasiun Cuaca, InfluxDB, Grafana, Internet of Things 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Informasi tentang prakiraan cuaca yang cepat dan tepat menjadi suatu hal yang 

penting, karena cuaca menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas 

manusia dan mempengaruhi berbagai bidang kehidupan, seperti penentuan masa 

tanam (pertanian), kelayakan keberangkatan pesawat udara (transportasi) dan 

bidang lainnya (Wardani, 2011). Dalam proses pengamatan cuaca diperlukan 

instrumen yang akan ditempatkan dalam suatu lokasi tertentu untuk mewakili 

kondisi lingkungan daerah sekitarnya yang disebut stasiun cuaca (Sucipto, 

Hartawan dan Setiawan, 2017). Ada beberapa parameter yang diukur pada stasiun 

cuaca dengan menggunakan sensor. Data hasil keluaran dari sensor ini akan 

diproses dan disimpan di data logger kemudian dikirimkan ke server. 

Data sensor pada server selanjutnya diolah di database dan ditampilkan dalam 

bentuk visualisasi dashboard. Pada penelitian sebelumnya, data hasil rancang 

bangun miniatur stasiun cuaca disimpan dan divisualisasikan menggunakan IoT 

cloud server thingspeak dan belum berjalan secara real time. Sistem dapat 

ditambahkan agar dapat bekerja secara real time dan dapat menyimpan data yang 

terbaca pada sebuah memori atau komputer (Nurbaitil dan Cahyati, 2018).  

Oleh karena itu dibutuhkan aplikasi untuk monitoring data sensor secara real 

time. Sehingga dibutuhkan sistem database khusus yang mampu menangani proses 

write secara continue, karena tingkat write yang tinggi tersebut basis data relasional 

biasa kurang cocok digunakan dan Time Series Database (TSDB) menjadi solusi 

yang lebih rasional untuk data sensor yang merupakan data berdasarkan waktu 
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(time series/historis) (Dix, 2016). Serta dibutuhkan aplikasi untuk menampilkan 

data sensor dengan interval waktu yang kecil dalam bentuk dashboard secara real 

time yang mudah digunakan sehingga memudahkan dalam pengambilan keputusan. 

Salah satu tools open source yang mudah digunakan untuk monitoring data secara 

real time yaitu InfluxDB dan Grafana. 

InfluxDB yang secara teknis mengungguli Cassandra DB sebanyak 4.5 kali 

lipat dalam kecepatan write throughput, dan menggunakan resource 10.8 kali lebih 

hemat penggunaan storage berkat compression nya (Influxdata, 2018a). 

Konfigurasi InfluxDB dapat menghemat ruang untuk menyimpan data dalam 

jangka waktu tertentu, secara otomatis berakhir dan menghapus semua data yang 

tidak diperlukan dari sistem (Influxdata, 2018b). Grafana merupakan salah satu 

tools yang digunakan untuk visualisasi dalam bentuk dashboard secara real time. 

Grafana ditawarkan untuk visualisasi data penyajian data deret waktu baik untuk 

Graphite, ElasticSearch, Prometheus, InfuxDB, OpenTSDB, dan KairosDB 

(Grafana, 2019). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan tugas akhir 

ini adalah bagaimana merancang dashboard dan query untuk memantau data sensor 

pada miniatur stasiun cuaca dalam bentuk visualisasi grafis menggunakan 

InfluxDB dan Grafana secara real time? 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Agar dalam penulisan tidak terdapat penyimpangan dari tujuan penulisan dan 

permasalahan yang dicakup tidak terlalu luas maka masalah akan dibatasi pada 
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perancangan dashboard dan query untuk visualisasi data sensor pada miniatur 

stasiun cuaca menggunakan InfluxDB dan Grafana secara real time. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dashboard dan query untuk 

memantau data sensor pada miniatur stasiun cuaca dalam bentuk visualisasi grafis 

menggunakan InfluxDB dan Grafana secara real time. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Memberikan kemudahan dalam pengelolaan data yaitu penyimpanan dan 

visualisasi data sensor. 

2. Menampilkan informasi keadaan cuaca melalui dashboard, sehingga 

memudahkan pengguna dalam membaca data serta mempercepat proses 

pengambilan keputusan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Monitoring Data Stasiun Cuaca 

2.1.1. Monitoring  

Monitoring adalah proses rutin pengumpulan data dan pengukuran kemajuan 

atas objektif program. Memantau perubahan yang fokus pada proses dan keluaran. 

Monitoring menyediakan data dasar untuk menjawab permasalahan. Monitoring 

akan memberikan informasi tentang status dan kecenderungan bahwa pengukuran 

dan evaluasi yang diselesaikan berulang dari waktu ke waktu, pemantauan 

umumnya dilakukan untuk tujuan tertentu, untuk memeriksa terhadap proses suatu 

objek atau untuk mengevaluasi kondisi atau kemajuan menuju tujuan hasil 

manajemen atas efek tindakan dari beberapa jenis tindakan untuk mempertahankan 

manajemen yang sedang berjalan (Yahwe, Isnawaty dan Aksara, 2016). 

2.1.2. Miniatur Stasiun Cuaca 

Stasiun cuaca atau Automated Weather Station (AWS) merupakan suatu 

fasilitas dengan instrumen dan peralatan untuk mengamati kondisi fisik atmosfer 

pada suatu lokasi atau wilayah pada saat tertentu atau dalam periode jangka pendek 

(maksimum harian) (Krisnandi, 2011). Pada dasarnya miniatur stasiun cuaca 

memiliki sistem yang sama dengan AWS, namun tidak sesempurna AWS karena 

terdapat bagian tidak masuk dalam AWS. Hal ini yang mendasari mengapa disebut 

miniatur stasiun cuaca. Sebagian besar dari miniatur stasiun cuaca ini menggunakan 

sensor yang dirancang sedemikian rupa sehingga berfungsi seperti AWS. 
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2.2 Time Series 

Time series adalah pengukuran atau peristiwa yang di lacak, di monitor, 

downsampled dan dikumpulkan dari waktu ke waktu seperti metrik Server, 

pemantauan kinerja aplikasi, jaringan data, data sensor, peristiwa, dan data analisis 

lainnya (Dix, 2016). 

Time series digunakan dalam berbagai konteks, yang paling umum adalah (Dix, 

2016): 

1) Analisis Rangkaian Waktu (time series): Analisis Rangkaian Waktu digunakan 

untuk menyelidiki bagaimana suatu variabel berubah dari waktu ke waktu. 

2) Analisis Regresi: Analisis Regresi dapat digunakan untuk memeriksa 

bagaimana perubahan yang terkait dengan variabel tertentu yang dapat 

menyebabkan pergeseran dalam variabel lain selama periode waktu yang sama.  

3) Peramalan Seri Waktu: Peramalan Seri Waktu menggunakan informasi terkait 

nilai historis dan pola terkait untuk memprediksi aktivitas di masa mendatang. 

Misalnya, Peramalan Ekonomi, Peramalan Cuaca, Peramalan Gempa Bumi 

(seismic time series), Peramalan Penjualan, dll. 

 Menurut (Dedi, 2011:1), untuk dapat memahami pemodelan runtun waktu/time 

series, perlu diketahui beberapa jenis data menurut waktu, yang dapat dibedakan 

sebagai berikut: 

1) Data Time Series (Runtun Waktu) yakni jenis data yang terdiri atas variabel - 

variabel yang dikumpulkan menurut urutan waktu dalam suatu rentang waktu 

tertentu. Jika waktu dipandang bersifat diskrit (waktu dapat dimodelkan bersifat 

kontinyu), frekuensi pengumpulan selalu sama (equidistant). Dalam kasus 
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diskrit, frekuensi dapat berupa misalnya detik, menit, jam, hari, minggu, bulan 

atau tahun dan lain-lain. 

2) Data Cross-Section yakni jenis data yang terdiri atas variabel-variabel yang 

dikumpulkan pada sejumlah individu atau kategori pada suatu titik waktu 

tertentu. Model yang digunakan untuk memodelkan data tipe ini seperti model 

regresi (Cross-Section). Analisis data cross-sectional biasanya terdiri dari 

membandingkan perbedaan antara subyek. 

3) Data Panel atau Pooled yakni tipe data yang terdiri atas variabel-variabel yang 

dikumpulkan menurut urutan waktu dalam suatu rentang waktu tertentu pada 

sejumlah individu atau kategori. Model yang digunakan untuk pemodelan data 

ini seperti model data panel dan model runtun waktu multivariat. Secara 

ekuivalen, dikenal juga tipe data longitudinal dengan frekuensi data tidak harus 

equidistant, namun analisis statistika yang dilakukan dalam model longitudinal 

berbeda tujuannya dengan analisis untuk model panel. 

2.3 Penyimpanan Data Time Series  

2.3.1 Time Series Database (TSDB) 

Time Series Database (TSDB) adalah database yang dioptimalkan untuk 

data time series. TSDB memungkinkan penggunanya untuk membuat, menghitung, 

memperbarui, dan mengatur berbagai rangkaian waktu dengan cara yang lebih 

efisien (Naqvi dan YFantidou, 2017). 

Adapun manfaat penggunaan Time Series Database sebagai berikut (Naqvi dan 

YFantidou, 2017): 

1. Skalabilitas dan kinerja tinggi 
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2. Mengurangi downtime: Dalam skenario kehidupan nyata ada beberapa situasi 

di mana ketersediaan sangat penting, arsitektur database yang dibangun untuk 

data deret waktu dapat menghindari downtime pada data bahkan jika terjadi 

partisi jaringan atau kegagalan perangkat keras 

3. Biaya lebih rendah 

4. Keputusan bisnis yang lebih baik: Karena TSDB memungkinkan organisasi 

untuk memonitor dan menganalisis data secara real time, TSDB membantu 

dalam membuat penyesuaian lebih cepat dan lebih akurat untuk perubahan 

infrastruktur, konsumsi energi, pemeliharaan perangkat, atau keputusan besar 

lainnya yang memengaruhi bisnis. 

 
    Sumber:(Influxdata, 2018b) 

Gambar 2. 1 DB-Engines Ranking of Time Series DBMS 

2.3.2 Pengertian InfluxDB 

InfluxDB adalah sebuah database time series open-source yang dikembangkan 

oleh InfluxData. InfluxDB didukung oleh Bahasa Go (Naqvi dan YFantidou, 2017). 

InfluxDB digunakan sebagai penyimpanan data untuk setiap kasus yang melibatkan 

sejumlah besar data time-stamped, termasuk pemantauan DevOps, data log, metrik 
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aplikasi, data sensor IoT, dan analisis real-time. Konfigurasi InfluxDB dapat 

menghemat ruang untuk menyimpan data dalam jangka waktu tertentu, secara 

otomatis berakhir dan menghapus semua data yang tidak diperlukan dari sistem. 

InfluxDB juga menawarkan bahasa kueri seperti SQL untuk berinteraksi dengan 

data (Influxdata, 2018b). 

 
Sumber: (Influxdata, 2018b). 

Gambar 2. 2InfluxDB 

2.3.3 Fitur – Fitur InfluxDB 

Berikut adalah beberapa fitur yang saat ini didukung oleh InfluxDB 

(Influxdata, 2018b): 

1) Kinerja Tinggi 

InfluxDB adalah penyimpanan data berkinerja tinggi yang ditulis khusus untuk 

data deret waktu. Hal ini memungkinkan untuk mengolah throughput tinggi, 

kompresi, dan kueri real-time dari data yang sama. InfluxDB ditulis dalam Bahasa 

Go dan dikompilasi menjadi satu biner tanpa ketergantungan eksternal. Ini 

menyediakan kemampuan menulis dan kueri dengan antarmuka baris perintah, 

HTTP API built-in, satu set pustaka klien (seperti Go, Java, dan Javascript untuk 
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beberapa nama) dan dengan plugin untuk format data umum seperti Telegraf, 

Graphite, Collectd, dan OpenTSDB. 

2) SQL-Like Queries 

InfluxDB menyediakan InfluxQL sebagai bahasa kueri seperti SQL untuk 

berinteraksi dengan data. Menyediakan fitur khusus untuk menyimpan dan 

menganalisis data deret waktu. InfluxQL juga mendukung ekspresi reguler, 

ekspresi aritmatika, dan fungsi khusus deret waktu untuk mempercepat 

pemprosesan data. 

3) Downsampling dan Penyimpanan Data 

InfluxDB dapat menangani jutaan titik data per detik. Bekerja dengan banyak 

data selama jangka waktu yang panjang dapat menciptakan masalah penyimpanan. 

InfluxDB akan secara otomatis memadatkan data untuk meminimalkan ruang 

penyimpanan sistem. Selain itu, InfluxDB dapat menurunkan sampel data, 

menjaga data mentah presisi tinggi hanya untuk waktu yang terbatas, dan 

menyimpan presisi yang lebih rendah, meringkas data lebih lama atau selamanya. 

InfluxDB menawarkan dua fitur — Continuous Queries (CQ) dan Retention 

Policies (RP) —yang membantu mengotomatiskan proses downsampling data dan 

kadaluwarsa data lama. 

2.4 Aplikasi Penerimaan Data 

2.4.1 Message Queue Telemetry Transport(MQTT) 

Data sensor pada miniatur stasiun cuaca dikirim ke server menggunakan 

protokol MQTT. MQTT merupakan protokol komunikasi publish/subscribe topic 

based yang sangat sederhana dan ringan, yang didesain untuk alat yang memiliki 
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kemampuan terbatas, bandwidth yang rendah, latency yang tinggi atau jaringan 

yang kurang dapat diandalkan. Prinsip dari desain ini adalah untuk meminimalkan 

penggunaan bandwidth jaringan dan kebutuhan sumber daya pada perangkat serta 

pada waktu yang sama juga berusaha untuk memastikan keandalan dan kepastian 

dari pengiriman data (MQTT, 2019). 

Protokol MQTT didasarkan pada prinsip mempublikasikan pesan dan 

berlangganan topik, atau "pub/sub". Banyak klien yang terhubung ke broker dan 

berlangganan topik yang mereka minati. Klien juga terhubung ke broker dan 

mempublikasikan pesan ke topik. Klien dapat berlangganan ke topik yang sama dan 

melakukan dengan informasi sesuka mereka. broker dan MQTT bertindak sebagai 

antarmuka sederhana dan umum untuk semua yang terhubung (Eclipse Fondation, 

2019). 

Pola pesan publish-subscribe membutuhkan broker pesan terlihat seperti pada 

Gambar 2.3. 

 
Sumber:(Satria, Satrya dan Herutomo, 2015)  

Gambar 2. 3 Skema Publish Dan Subscribe Pada MQTT 
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2.4.1. Python 

Python merupakan bahasa pemrograman yang digunakan untuk program 

penerimaan data di server. Python adalah bahasa pemrograman interpretatif 

multiguna. Tidak seperti bahasa lain yang susah untuk dibaca dan dipahami, python 

lebih menekankan pada keterbacaan kode agar lebih mudah untuk memahami 

sintaks. Hal ini membuat Python sangat mudah dipelajari baik untuk pemula 

maupun untuk yang sudah menguasai bahasa pemrograman lain dan paling baik 

digunakan secara luas. Python adalah bahasa yang sangat ekspresif, yang berarti 

bahwa python biasanya dapat menulis lebih sedikit baris kode daripada yang 

diperlukan untuk aplikasi yang setara yang ditulis dalam, seperti C ++ atau Java 

(Summerfiel, 2010). 

2.5 Dashboard 

Dashboard merupakan sebuah tampilan visual dari informasi penting yang 

dibutuhkan untuk tercapainya suatu tujuan, digabungkan dan diatur pada sebuah 

layar yang menghasilkan informasi yang dibutuhkan dan didapat secara sekilas. 

Dashboard merupakan sebuah tampilan pada satu monitor komputer penuh yang 

berisi informasi yang bersifat kritis, agar kita dapat mengetahui hal – hal yang perlu 

diketahui. Biasanya kombinasi teks dan grafik, tetapi lebih ditekankan pada grafik 

(Few, 2006). 

2.6 Visualisasi Data 

Visualisasi data berkaitan dengan desain, pengembangan, dan aplikasi 

representasi grafis data yang dihasilkan komputer. Ini memberikan representasi 

data yang efektif dari data yang berasal dari sumber yang berbeda. Ini 
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memungkinkan para pembuat keputusan untuk melihat analitik dalam bentuk visual 

dan membuatnya mudah bagi mereka untuk memahami data. Ini membantu mereka 

menemukan pola, memahami informasi, dan membentuk opini (Sadiku dkk., 2016). 

Ada beberapa aplikasi open source untuk visualisasi data seperti Thingspeak, 

MyDevices Cayenne, Ubidots, Tembo, Ganglia, Collectd, Grafana dan aplikasi 

lainnya.  Pada penelitian ini digunakan Grafana untuk visulisasi data, karena 

grafana adalah salah satu alat visualisasi dan pemantauan yang populer, mendukung 

lebih dari 30 open source, salah satunya InfluxDB yang digunakan untuk 

penyimpanan data sensor secara real time. 

2.6.1.Grafana 

Grafana adalah perangkat open source untuk analisis dan visualisasi metrik. 

Grafana paling sering digunakan untuk memvisualisasikan data deret waktu untuk 

infrastruktur dan analitik aplikasi dan juga banyak digunakan di domain lain 

termasuk sensor industri, otomatisasi rumah, cuaca, dan kontrol proses. Grafana 

mendukung banyak storage backends yang berbeda untuk data time series (Source 

Data). Setiap sumber data memiliki kueri editor tertentu yang disesuaikan untuk 

fitur dan kemampuan tertentu (Grafana, 2019). 
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Sumber: (Grafana, 2019) 

Gambar 2. 4 Dashboard Grafana 

2.6.2. Kelebihan Grafana 

Berikut beberapa kelebihan menggunakan grafana seperti: 

1. Grafana adalah program interaktif, yang memungkinkan pengguna untuk 

menghasilkan gambar berdasarkan data yang disimpan pada file disk. 

Keuntungan utama dan orisinalitas sistem adalah bahwa pengguna dapat secara 

interaktif menentukan efek visual suatu gambar dan segera melihatnya pada 

data yang disimpan pada file disk. Selain itu, gambar apa pun yang dihasilkan 

oleh Grafana masih dapat diedit oleh editor grafis untuk keperluan umum. 

Sistem ini memungkinkan pengguna untuk mendapatkan gambar yang tepat 

untuk buku, kertas, atau laporan apa pun (Thalmann, 2013). 

2. Grafana adalah perangkat lunak sumber terbuka, kaya fitur, analitik, dan 

pemantauan gratis yang dijalankan sebagai aplikasi web untuk membuat dasbor 

dan grafik. Grafana adalah salah satu alat visualisasi dan pemantauan yang 

populer, mendukung lebih dari 30 open source dari berbagai jenis sumber data 
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(source data) yang menyimpan data time series seperti Graphite, ElasticSearch, 

Prometheus, InfuxDB, OpenTSDB, dan KairosDB. Setiap source data 

memiliki Query Editor tertentu yang disesuaikan untuk fitur dan kemampuan 

tertentu (Yong, 2019).  

3. Grafana menjadi salah satu alat visualisasi populer untuk memantau sejumlah 

data besar yang mudah diatur, dirawat, lebih mudah digunakan, dan 

menampilkan metrik dengan gaya yang baik (Yong, 2019). 

2.6.3. Fitur – Fitur Grafana 

Berikut beberapa fitur dari grafana (Grafana, 2019): 

1) Panel 

Panel adalah blok visualisasi dasar di Grafana. Setiap Panel menyediakan 

Editor Kueri (bergantung pada sumber data yang dipilih di panel) yang 

memungkinkan untuk mengekstrak visualisasi yang sempurna untuk ditampilkan 

pada Panel dengan memanfaatkan Editor Kueri.  

2) Feature dashboard 

Pada grafana menyediakan fitur dasbor seperti annotations, playlist, search, 

sharing, time range, export and import, scripted Dashboards, Dashboard Version 

History, JSON Model.  

4) Data source 

Grafana mendukung banyak backend penyimpanan yang berbeda untuk data 

source (Sumber Data). Setiap Sumber Data memiliki Editor Kueri khusus yang 

disesuaikan untuk fitur dan kemampuan yang diungkapkan oleh Sumber Data 
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tertentu. Sumber data berikut secara resmi didukung grafana: Graphite, InfluxDB, 

OpenTSDB, Prometheus, Elasticsearch, CloudWatch. 

5)  Alerting 

Pada grafana memungkinkan untuk melampirkan aturan ke panel dasbor. Pada 

saat menyimpan dasbor, Grafana akan mengekstrak aturan alerting/peringatan ke 

penyimpanan aturan peringatan terpisah dan menjadwalkannya untuk evaluasi di 

tab alert pada panel grafik. 

6) Keyboard Shortcut 

Pada grafana menyediakan pintasan keyboard untuk menjalankan sebuah 

program.  
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

       Penelitian ini dilaksanakan di Kampus 1 Politeknik Negeri Ujung Pandang, 

tepatnya di Jl. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Tamalanrea, Makassar. Penelitian ini 

dimulai dari bulan November 2018 sampai Juli 2019.  

3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang dibutuhkan seperti pada tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Spesifikasi Perangkat Keras 

No Hardware Sistem Operasi Spesifikasi Jumlah 

1 
Personal Computer 

(PC)/Notebook/Laptop 
Windows 10 

Intel(R) Core(TM) 

i3 

RAM 8192MB 

1 

 

2) Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak yang dibutuhkan seperti pada tabel 3.2. 

Tabel 3. 2 Spesifikasi Perangkat Lunak 

No Keterangan Perangkat Lunak 

1 Sistem Operasi Debian 8 (Jessie) 

2 Software  influxDB_1.7.7_amd6.deb 

grafana_6.2.5_amd64.deb   

3 Web Browser Chrome, Mozilla firefox, Opera Browser 

4 Bahasa pemrograman Python 2.7.9 

5 Aplikasi desain Microsoft Visio 2016 
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3.3 Metode Penelitian 

Agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan terstruktur maka 

perlu sebuah metode penelitian sehingga hasil yang diperoleh sesuai dengan tujuan 

penelitian. Adapun tahapan penelitian seperti pada Gambar 3. 1. 

Identifikasi 

Masalah Pengujian Sistem

Instalasi dan 

konfigurasi

Perancangan 

Sistem

Analisis 

Kebutuhan Data Analisis

Tahap awal/Persiapan Tahap implementasi Tahap akhir/Hasil

Perancangan 

dashboard dan 

query

 

Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian 

3.3.1 Identifikasi Masalah 

Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah identifikasi masalah 

serta cakupan sistem yang akan dibuat. Proses identifikasi masalah dilakukan 

dengan melakukan studi literatur dengan mencari berbagai acuan baik melalui 

buku, jurnal, tugas akhir, maupun artikel dengan narasumber yang jelas dan 

terpercaya serta mencari kebutuhan yang diperlukan sistem. 

3.3.2 Analisis Kebutuhan Data 

Pada penelitian ini data yang diperlukan untuk ditampilkan pada dashboard 

monitoring di Grafana yaitu data dari miniatur stasiun cuaca dan data panel surya 
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yang merupakan bagian dari penelitian yang dilakukan. Data pada minatur stasiun 

cuaca terdiri dari data suhu, kelembaban, tekanan udara, arah angin, kecepatan 

angin, intensitas cahaya matahari, sedangkan pada panel surya yaitu arus, tegangan, 

daya dari sensor INA219 dihubungkan dengan AKI dan Solar Panel, data suhu, dan 

relay. Data pada Miniatur stasiun cuaca dan panel surya dikirim ke server InfluxDB 

dan Grafana menggunakan protokol MQTT. Adapun rancangan sistem secara 

keseluruhan dari penelitian ini mulai dari rancangan miniatur stasiun cuaca dan 

panel surya serta server dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

3.3.3 Perancangan Sistem 

Tahapan ketiga yang dilakukan pada penelitian ini adalah perancangan sistem. 

Tujuan dari tahap ini adalah memberikan gambaran tentang perancangan dari 

sistem sesuai dengan hasil identifikasi masalah dan analisis kebutuhan. 

Perancangan digambarkan dengan beberapa diagram yaitu diagram blok miniatur 

stasiun cuaca dan diagram alir. 

1) Diagram Blok Miniatur Stasiun Cuaca 

Diagram blok merupakan Gambaran umum sistem miniatur stasiun cuaca yang 

akan dibuat. Diagram sistem ini menggambarkan proses pengambilan data sensor 

pada miniatur stasiun cuaca sampai proses visualisasi di server.  Diagram blok 

miniatur stasiun cuaca dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
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USB 

Storage

SERVER

WIFI

ARDUINO
YUN SHIELD

WIND VANE 

DIRECTION

ANEMOMETER

BME280

Rain Drop 
Sensor

BH1750

PANEL SURYA

Menyuplai Daya

MINIATUR STASIUN 

CUACA

MQTT 

Broker

publish

10.0.0.205:3000

10.0.0.205:8086

USER

subscribe

 

Gambar 3. 2 Diagram Blok Miniatur Stasiun Cuaca 
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Dari Gambr 3.2, dapat diamati ada 2 bagian penyusun dari sistem miniatur 

stasiun cuaca yang dibuat, yaitu bagian miniatur stasiun cuaca dan server. Bagian 

stasiun terdapat bagian input berupa sensor sebagai penerima input dari parameter 

cuaca, yun shield dan arduino sebagai pengontrol sistem, serta bagian panel surya 

sebagai cadangan sumber listrik. Selanjutnya bagian server terdiri dari mosquitto 

server, InfluxDB, dan Grafana server. 

Secara umum, cara kerja dari alat stasiun cuaca ini adalah bagian sensor yang 

digunakan untuk menangkap energi yang diukur pada masing-masing sensor, 

kemudian oleh sensor diubah menjadi suatu besaran tertentu, lalu diproses dan 

dikirim oleh yunshield dan Arduino. Pada yunshield data dari sensor disimpan pada 

SD card sebagai data logger sebelum dikirim ke server. Begitupun data dari panel 

surya sebagai penyuplai daya akan langsung dikirim ke server. Data dari miniatur 

stasiun cuaca ini dikirim ke server menggunakan protokol MQTT.  Selanjutnya 

proses penerimaan data di server. Apabila data yang dikirim sesuai dengan format 

masukan yang ditentukan server, pesan akan diimpor ke InfluxDB. Data sensor 

kemudian divisualisasikan melalui grafana dashboard. Visualisasi melalui grafana 

ini dapat diakses oleh user yang membutuhkan data mengenai keadaan cuaca 

dengan menggunakan jaringan internet yang tersedia di kampus 1 Politeknik Negeri 

Ujung Pandang. 

2) Diagram Alir 

 Dalam menggambarkan urutan proses dengan proses yang lainnya dalam 

suatu program maka digunakan diagram alir yang merupakan suatu bagan dengan 
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simbol-simbol tertentu yang menggambarkan urutan proses. Diagram alir pada 

sistem yang dibuat dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

       Pada Gambar 3.3 menunjukkan bahwa sistem dapat berjalan apabila terkoneksi 

ke jaringan internet kampus 1 Politeknik Negeri Ujung Pandang. Apabila belum 

terhubung, maka harus dihubungkan ke jaringan internet karena proses penerimaan 

dan visualisasi pada server dapat berjalan apabila terkoneksi ke jaringan internet. 

Setelah itu, server juga harus terkoneksi dengan MQTT Broker untuk proses 

komunikasi antara server dengan miniatur stasiun cuaca dan panel surya. 

Selanjutnya terkoneksi dengan database yang telah dibuat pada influx. Database 

yang dibuat disesuaikan dengan database yang ditetapkan pada program 

pengiriman data dari miniatur stasiun cuaca maupun panel surya.  

 Selanjutnya server akan menunggu hingga data dikirim dari stasiun cuaca. 

Stasiun cuaca akan mengirim sebuah pesan/topic (publish) dengan tipe data tertentu 

ke broker. Broker MQTT akan melakukan pengecekan dengan memfilter pesan-

pesan yang masuk dan mendistribusikannya kepada klien yang tertarik menerima 

pesan–pesan tersebut / subscriber yakni ke InfluxDB. influxDB sebelumnya telah 

mendaftarkan diri kepada broker. 

 Apabila pesan/topic yang dikirim sesuai dengan format masukan yang 

ditentukan server, pesan akan diimpor ke InfluxDB. Apabila data yang dikirim tidak 

sesuai, maka akan kembali ke proses sebelumnya yaitu menunggu pengiriman data 

dari stasiun cuaca yang sesuai dengan format yang ditentukan pada server. Data 

pada server InfluxDB selanjutnya dirancang bentuk visualisasinya dengan grafana 



 

22 

 

server. Proses pembacaan hingga visualisasi data sensor ini dilakukan terus 

menerus (Looping) setiap data dikirim dari stasiun cuaca.  

mulai

Terhubung 

ke WIFI

Menghubungkan 

ke WIFI

Terhubung 

MQTT Broker

Menghubungkan 

ke MQTT Broker

Menunggu data 

sensor

Monitoring data 

sensor oleh user

A

A

Insialisasi 

data sensor

selesai

Menyimpan 

data ke 

database

visualisasi data 

pada grafana

T

Y

Y

T

Format 

sesuai?

Menerima data 

sensor dari server

Koneksi ke database

Loop

Pengecekan data

 

Gambar 3. 3 Diagram Alir Sistem 
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Adapun proses visualisasi data sensor pada grafana dapat dilihat pada Gambar 3.4. 

mulai

Tambahkan 
sumber data

create database

tambahkan panel

Pilih sumber data

Kueri data

selesai

Panel 
tersedia?

Install plugin

ya

Tidak

 

Gambar 3. 4 Diagram Alir Visualisasi Data di Grafana 

 Gambar 3.4 menunjukkan proses visualisasi data sensor pada grafana. 

Dimulai dengan menambahkan sumber data dengan memilih InfluxDB sebagai tipe 

sumber data. Hal ini karena InfluxDB merupakan database yang digunakan untuk 

penyimpanan data sensor. Seteleh itu membuat dashboard. Pada grafana 

menyediakan panel grafik seperti tabel, grafik, gauge, teks dan lainnya. Setiap data 

sensor yang tersimpan pada database influxDB memiliki bentuk panel yang 
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berbeda. Apabila jenis panel yang tersedia tidak sesuai dengan bentuk grafik yang 

akan dirancang, maka pada grafana telah disediakan plugin panel yang dapat 

diinstal sesuai dengan kebutuhan sistem yang akan dibuat. Panel memiliki kueri 

editor yang dapat diatur sehingga menampilkan informasi yang diinginkan. 

Selanjutnya dashboard yang telah dibuat dapat dimonitoring/dipantau oleh user 

yang telah terdaftar pada grafana. 

3.3.4 Instalasi Dan Konfigurasi 

Tahapan ini sebagai awalan penerapan sistem yang dirancang dengan tujuan 

agar sistem dapat beroperasi dengan baik dan dapat memudahkan dalam 

menjalankan pengujian berserta analisis. Adapun alur instalasi dan konfigurasi 

dapat dilihat pada gambar 3.5. 
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mulai

Pengadaan 

perangkat

Instalasi dan 

konfigurasi

Instalasi web server 

apache2 dan komponen 

server lainnya

Instalasi dan konfigurasi 

Grafana

Instalasi dan konfigurasi 

influxDB

selesai

Instalasi dan konfigurasi 

MQTT server

 

Gambar 3. 5 Diagram Alir Instalasi dan Konfigurasi 

1) Instalasi Web Server Apache2 Dan Komponen Server 

Penginstalan apache2 sebagai web server dari sistem yang dibuat. Serta 

menginstall komponen server yang dibutuhkan seperti curl, sudo dan komponen 

server lainnya. 

2) Instalasi Dan Konfigurasi InfluxDB 

Penginstalan InfluxDB dilakuan sebagai database untuk mengelola data sensor 

yang dikirim dari miniatur stasiun cuaca secara time series. Pada InfluxDB juga 
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diperlukan konfigurasi agar data dari miniatur stasiun cuaca dan panel surya dapat 

disimpan pada database dan divisualisasikan pada grafana. 

Untuk proses instalasi dan konfigurasi influxDB dapat dilihat pada lampiran 1. 

3) Instalasi Dan Konfigurasi Grafana 

Penginstalan grafana dilakukan untuk menampilkan dashboard monitoring 

dalam bentuk visualisasi grafis dari data sensor yang dikirim dari miniatur stasiun 

cuaca dan panel surya. Visualisasi dashboard ini berupa tabel, grafik, angka 

maupun tulisan yang disesuaikan dengan kebutuhan sistem yang akan dibuat.  

Untuk proses instalasi dan konfigurasi grafana dapat dilihat pada lampiran 2. 

4) Mosquitto server 

Penginstalan Mosquitto server dilakukan sebagai broker MQTT yang akan 

meneruskan data dari stasiun cuaca ke server InfluxDB, apabila data yang dikirim 

sesuai dengan format masukan dari server. Pada tahap ini juga diinstall paho mqtt 

dan juga perlu dilakukan konfigurasi user mqtt server. 

 Untuk proses instalasi dan konfigurasi Mosquitto server dapat dilihat pada 

lampiran 3. 

3.3.5 Perancangan Dashboard dan Query  

Pada tahap ini dilakukan perancangan dashboard dan query pada Grafana 

server sesuai dengan data sensor yang telah tersimpan pada server InfluxDB. Pada 

grafana sendiri telah menyediakan plugin panel yang dibutuhkan untuk visualisasi 

data sensor. Plugin tersebut dapat diinstal pada command line server sesuai dengan 

kebutuhan sistem yang dibuat. Pada Gambar 3.6 dan Gambar 3.7 merupakan desain 

layout dashboard yang akan dibuat. 
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Gambar 3. 6 Desain Layout Dashboard Stasiun Cuaca 
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Gambar 3. 7 Desain Layout dashboard Panel Surya 

3.3.6 Pengujian 

Tahap pengujian merupakan tahap yang dilakukan pada saat sistem telah dibuat 

dan dilakukan untuk memastikan sistem yang dibuat telah berjalan dengan benar. 

Pengujian dilakukan untuk mendapatkan hasil berupa data yang dapat digunakan 

untuk melakukan analisis terhadap kinerja dari sistem. Adapun pengujian yang 
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dilakukan yaitu pengujian penerimaan data, pengujian verifikasi data, pengujian 

query. 

1) Pengujian Penerimaan dan Verifikasi Data 

Pengujian penerimaan dan verifikasi data dilakukan untuk mengetahui data 

yang dikirim dari miniatur stasiun cuaca dan panel surya diterima dan sesuai dengan 

data yang diterima diserver. 

2) Pengujian Query 

Pengujian query dilakukan untuk menguji kueri yang dirancang dapar berjalan 

dan menampilkan data yang sesuai dengan data pada database influxDB. Setiap 

panel pada dashboard grafana memiliki bentuk editor kueri yang berbeda yang 

dapat diatur sesuai dengan kebutuhan sistem yang akan dibuat.  

3.3.7 Analisis dan Kesimpulan 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap kelayakan sistem. Akan dilakukan 

perbaikan program apabila terdapat error yang terjadi pada saat proses pengujian, 

serta melakukan proses perbaikan ulang jika terdapat fitur aplikasi yang belum 

sesuai dengan kebutuhan.  
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini berdasarkan rancangan, tahapan – 

tahapan pelaksanaan, dan pengujian yang sesuai dengan pokok permasalahan dan 

ruang lingkup penelitian. Penelitian ini berfokus pada perancangan dashboard dan 

query untuk visualisasi data sensor pada miniatur stasiun cuaca dan panel surya 

menggunakan InfluxDB dan Grafana. Visualisasi dashboard ditampilkan dalam 

bentuk panel graph, table, singlestat, D3 gauge maupun text.  Dashboard ini 

berjalan secara real time. Hasil rancangan dashboard ini bisa diakses oleh user 

dengan menggunakan jaringan internet yang disediakan di kampus 1 Politeknik 

Negeri Ujung Pandang. 

4.1 Implementasi  

4.1.1 Konfigurasi Penerimaan Data 

Data sensor pada miniatur stasiun cuaca dan panel surya dikirim/publish ke 

server menggunakan protokol MQTT dalam bentuk message/topic. Untuk dapat 

menerima data sensor yang dikirim, pada server diinstalkan MQTT server yaitu 

mosquitto server sebagai broker antara server dengan miniatur stasiun cuaca dan 

panel surya. 

MQTT broker sebagai penghubung transaksi data antara publisher dan 

subscriber. Publisher disini ialah miniatur stasiun cuaca dan panel surya sebagai 

pengirim pesan berupa topik. Sedangkan subscriber yaitu server influxDB yang 

melakukan subscribe sesuai dengan topik yang dikirim oleh publisher sehingga 

data dapat diterima oleh server InfluxDB. 
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Pada penelitian ini digunakan pemrograman python untuk merancang program 

menerima data sensor yang dikirim oleh miniatur stasiun cuaca dan panel surya. 

Source code Program penerimaan data dapat dilihat pada lampiran 4. 

 

Gambar 4. 1 Inisialisasi Tujuan Penerimaan Data di Server 

 Adapun topic pesan/subscribe yang dirancang pada server untuk penerimaan 

data sensor seperti pada gambar 4.2 dan Gambar 4.3. Topik subscribe dirancang 

sesuai dengan topik yang dikirim oleh publisher agar data yang dikirim dapat 

diterima dan disimpan ke server influxDB. 

 

Gambar 4. 2 Inisialisasi Client Subscribe Miniatur Stasiun Cuaca 
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Gambar 4. 3 Inisialisasi Client Subscribe Panel Surya 

4.1.2 Data Sensor pada Server InfluxDB 

Data sensor yang dikirim oleh miniatur stasiun cuaca dan panel surya disimpan 

ke database server InfluxDB yaitu mydb. Data yang tersimpan ini berupa waktu 

pengambilan data dengan value/nilai yang dihasilkan. Waktu penerimaan data pada 

influxDB otomatis disesuaikan dengan waktu pada saat data dikirim ke server. 

Untuk dapat mengakses/masuk ke database influxdb dengan perintah influx -

precision rfc3339. 

Adapun data sensor yang tersimpan pada database mydb seperti pada gambar 

4.4.  
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Gambar 4. 4 Data Measurements Pada InfluxDB 

pada gambar 4.4 menunjukkan tampilan measurements yang tersimpan pada 

server influxDB. Data measurements ini sesuai dengan topik pesan yang dikirim 

dari miniatur stasiun cuaca dan panel surya.  Setiap measurements mewakili setiap 

data sensor yang dikirim ke server yang berisi record data dari masing – masing 

parameter. 

Adapun record data sensor yang tersimpan pada database mydb pada salah satu 

measurement sebagai berikut: 
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Gambar 4. 5 Data Sensor Kecepatan Angin pada InfluxDB 

Untuk menampilkan data min, max, last dan lainnya dapat menggunakan 

perintah kueri pada influx seperti pada gambar 4.6. 

 

Gambar 4. 6 Menampilkan Nilai Min, Max, Mean, Last 

4.1.3 Proses Visualisasi Data 

1) Kueri Data Pada Panel 

Pada penelitian ini untuk menampilkan data sensor ke dashboard tidak 

memerlukan program yang rumit dan panjang. Untuk menampilkan data dari 
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database influxDB ke dashboard grafana hanya diperlukan kueri data. Kueri 

data dilakukan pada setiap panel yang dirancang pada grafana.  

Apabila panel yang diperlukan untuk merancang tidak tersedia, maka pada 

Grafana disediakan plugin yang dapat langsung diinstalkan pada command line 

server. Pada penelitian ini ada beberapa plugin panel yang diinstal untuk 

merancang dashboard miniatur stasiun cuaca dan panel surya yaitu graph, 

singlestat, Table, D3 Gauge, bar gauge, text dan Clock. 

 

Gambar 4. 7 Plugin Panel 

Adapun proses kueri data pada grafana seperti pada gambar 4.8 berikut: 

 

a. 1 Query Temperatur/Humidity pada Panel Graph 
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a. 2 Pengaturan Tampilan Visualisasi Data  

 
a. 3  Tab General 

Gambar 4. 8 Query Data pada Panel Graph 

Pada gambar 4.8 menunjukkan proses kueri data untuk menampilkan data 

sensor humidity dan temperature dengan menggunakan panel graph. Panel 

graph ini memiliki kueri editor yang diatur sehingga menampilkan data 

temperatur dan kelembaban sesuai dengan yang diinginkan. Pada a.1 

menunjukkan pengaturan kueri panel, dengan memilih sumber data yang 

digunakan yaitu panel. Selanjutnya mengatur tampilan visualisasi pada a.2 

seperti pengaturan draw modes, mode options, hover tooltip, stacking and null 

value. Lalu pada gambar a.3 untuk mengatur judul panel maupun deskripsi 

panel. Ukuran dari panel dapat diatur (diperbesar/diperkecil), dan panel yang 

telah dirancang juga dapat di copy paste. 
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Proses kueri data pada masing – masing panel dilakukan seperti pada 

gambar 4.8. Setiap Panel yang digunakan yang memiliki kueri editor yang 

berbeda yang dapat dirancang sesuai dengan kebutuhan sistem yang dibuat. 

2) Mengatur Data Source 

Data sensor yang tersimpan pada influxDB selanjutnya ditampilkan pada 

dashboard Grafana. Agar database InfluxDB terhubung dengan Grafana maka 

terlebih dahulu dilakukan pengaturan data source di Grafana dengan memilih 

InfluxDB sebagai sumber data yang menyimpan data sensor yang akan 

dimonitoring. 

 

Gambar 4. 9 Data Source 

3) Merancang Dashboard 

 Selanjutnya merancang dashboard visualisasi. Pada dashboard dapat diatur 

rentang waktu pengambilan data, dan juga real time dashboard. Hasil 

rancangan dashboard untuk visualisasi data sensor pada grafana terdapat 2 yaitu 

dashboard miniatur stasiun cuaca dan dashboard panel surya. Dashboard 
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visualisasi ini ditampilkan secara real time (berjalan setiap 5s). Dashboard 

visualisasi dapat diakses dengan mengakses alamat IP dari controller server  

http://10.0.0.205:3000. 

a) Dashboard Miniatur Stasiun Cuaca 

 

Gambar 4. 10 Tampilan Dashboard Miniatur Stasiun Cuaca 

Dashboard miniatur stasiun cuaca menampilkan parameter cuaca seperti 

data suhu, kelembaban, tekanan udara dari sensor BME280, intensitas cahaya 

http://10.0.0.205:3000/
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matahari dari sensor BH1750, curah hujan dari sensor Rain Drop, data arah 

angina dari sensor Wind Vane Direction, data kecepatan angin dari sensor 

Anemometer.  

b) Dashboard Panel surya 

 

Gambar 4. 11 Tampilan Dashboard Panel Surya 
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 Dashboard panel surya untuk menampilkan data sensor yaitu data arus, 

tegangan, daya dari sensor INA219 dihubungkan ke AKI dan Solar Panel, data 

relai, suhu permukaan panel dan data baterai. 

4.2 Pengujian 

Pengujian dilakukan sesuai dengan skema pengujian yang telah dirancang yaitu 

pengujian penerimaan dan verifikasi data, serta pengujian query.  

4.2.1. Pengujian Penerimaan dan Verifikasi Data 

Data sensor yang dikirim ke server terbagi menjadi 2 yaitu dari miniatur stasiun 

cuaca dan panel surya. Data sensor ini dikirim ke server secara continue terus 

menerus menggunakan protokol MQTT. Apabila miniatur stasiun cuaca dan panel 

surya tidak mengirim data ke server maka server akan menunggu hingga data 

dikirim ke server. Adapun proses penerimaan data sensor pada server dapat dilihat 

pada Gambar 4.12 dan Gambar 4.13. 

 

Gambar 4. 12 Proses Penerimaan Data Miniatur Stasiun Cuaca 
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Gambar 4. 13 Proses Penerimaan Data Panel Surya 

Berdasarkan gambar 4.12 dan gambar gambar 4.13 menunjukkan bahwa, data 

sensor yang dikirim pada miniatur stasiun cuaca dan panel surya menggunakan 

protokol MQTT berhasil diterima di server. Data sensor yang telah diterima oleh 

server kemudian di impor ke database yang telah disediakan yaitu mydb. Data 

sensor yang tersimpan pada database ini, sesuai dengan data sensor yang dikirim 

dari miniatur stasiun cuaca dan panel surya. 

Adapun data sensor yang dikirim dan diterima di server seperti pada tabel 4.1 

dan tabel 4.2.  
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Tabel 4. 1 Data Sensor Miniatur Stasiun Cuaca Yang Dikirim Dan Diterima Server 

Data 

ke- 

Data Yang Dikirim Data Yang Diterima 

Keterangan Temp 

oC 

Hum 

%H 

Pressure 

Pa 

Rain Wind 

direction 

Wind 

speed  

Temp 

oC 

Hum 

%H 

Pressure 

Pa 

Rain Wind 

direction 

Wind 

speed 

1 -140.04 80.55 777.64 0 135 3.42 - 80.55 777.64 0 135 3.42 Ok 

2 -140.04 80.55 777.64 0 45 40.31 - 80.55 777.64 0 45 40.31 Ok 

3 22.40 80.55 777.64 1 90 46.04 22.40 80.55 777.64 1 90 46.04 Ok 

4 22.40 80.55 777.64 1 45 38.34 22.40 80.55 777.64 1 45 38.34 Ok 

5 22.40 80.55 777.64 0 135 23.27 22.40 80.55 777.64 0 135 23.27 Ok 

6 22.40 80.55 777.64 0 90 41.18 22.40 80.55 777.64 0 90 41.18 Ok 

7 22.40 100 1255 1 315 46.14 22.40 100 1255 1 315 46.14 Ok 

8 22.40 60.61 588.24 1 90 51.39 22.40 60.61 588.24 1 90 51.39 Ok 

9 22.40 60.61 1255 1 270 42.59 22.40 60.61 1255 1 270 42.59 Ok 

10 22.40 80.55 777.64 1 270 15.78 22.40 80.55 777.64 1 270 15.78 Ok 

11 22.40 80.55 777.64 1 180 50.35 22.40 80.55 777.64 1 180 50.35 Ok 

12 25.05 80.55 1008.68 1 180 0 25.05 80.55 1008.68 1 180 0 Ok 

13 22.40 80.55 777.64 1 180 32.56 22.40 80.55 777.64 1 180 32.56 Ok 

14 22.40 80.55 777.64 1 225 31.23 22.40 80.55 777.64 1 225 31.23 Ok 

15 22.40 80.55 777.64 1 225 43.08 22.40 80.55 777.64 1 225 43.08 Ok 
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Tabel 4. 2 Data Sensor Panel Surya Yang Dikirim Dan Diterima Di Server 

Data ke- 

Data Yang Dikirim Data Yang Diterima 

Keterangan Temp 

oC  

Power 

B 

Shunt 

voltage 

Bus 

voltage 

Load 

voltage 

light Temp 

oC 

Power Shunt 

voltage 

Bus 

voltage 

Load 

voltage 

Light 

1 24.5 3532 -21.13 12.62 12.6 20.83 24.5 3532 -21.13 12.62 12.6 20.83 Ok 

2 24.25 2688 -21.36 12.62 12.6 20.83 24.25 2688 -21.36 12.62 12.6 20.83 Ok 

3 24.12 2674 -21.05 12.61 12.59 22.5 24.12 2674 -21.05 12.61 12.59 22.5 Ok 

4 23.94 2690 -21.04 11.62 12.59 25 23.94 2690 -21.04 11.62 12.59 25 Ok 

5 23.87 2684 -21.37 12.61 12.61 21.67 23.87 2684 -21.37 12.61 12.61 21.67 Ok 

6 23.75 2674 -21.22 12.63 12.6 22.5 23.75 2674 -21.22 12.63 12.6 22.5 Ok 

7 23.81 2690 -21.15 12.62 12.61 30 23.81 2690 -21.15 12.62 12.61 30 Ok 

8 23.94 2684 -21.38 12.64 12.6 27.5 23.94 2684 -21.38 12.64 12.6 27.5 Ok 

9 24 2670 -21.17 12.62 12.63 26.67 24 2670 -21.17 12.62 12.63 26.67 Ok 

10 24.06 2660 -21.3 12.65 12.61 25 24.06 2660 -21.3 12.65 12.61 25 Ok 

11 24.12 2804 -21.19 12.63 12.61 24.17 24.12 2804 -21.19 12.63 12.61 24.17 Ok 

12 24.25 2696 -21.17 12.64 12.6 30.83 24.25 2696 -21.17 12.64 12.6 30.83 Ok 

13 24.31 2694 -21.92 12.62 12.6 30.83 24.31 2694 -21.92 12.62 12.6 30.83 Ok 

14 24.5 2670 -21.1 12.62 12.59 30.83 24.5 2670 -21.1 12.62 12.59 30.83 Ok 

15 24.5 2688 -21.37 12.62 12.59 20.83 24.5 2688 -21.37 12.62 12.59 20.83 Ok 
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Pada tabel 4.1 terdapat data yang tidak diterima di server yaitu pada data 

temperature. Pada miniatur stasiun cauca, sebelum data sensor dikirim ke server 

terlebih dahulu difilter untuk validasi data yang salah. Data -140.00 merupakan data 

tidak valid. Oleh karena itu data tersebut tidak terbaca pada server. Sebelum data 

dikirim ke server, data terlebih dahulu disimpan ke USB storage sebagai data logger 

atau penyimpanan sementara. Jadi waktu pengambilan data dengan waktu 

penerimaan data pada server memiliki rentang waktu yang berbeda. 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.1 dan tabel 4.3 dapat disimpulkan 

bahwa data sensor yang dikirim oleh miniatur stasiun cuaca baik dari miniatur 

stasiun cuaca maupun dari panel surya sesuai dengan yang diterima di server. 

Untuk tampilan data yang tersimpan pada server InfluxDB serta tampilan 

visualisasi pada grafana dapat dilihat pada lampiran 5. 

4.2.2. Pengujian Query Data 

Setiap panel yang disediakan oleh grafana memiliki query editor yang berbeda 

yang dapat diatur sesuai dengan kebutuhan sistem yang dibuat.  

1) Pengujian query Data Sensor BME280 

Sensor BME280 digunakan untuk mengukur parameter cuaca temperature, 

humidity dan pressure. Data temperature dan humidity ditampilkan dengan 

menggunakan panel singlestat pada grafana. Panel singlestat ini memiliki kueri 

editor yang dirancang agar dapat menampilkan data sesuai dengan data pada 

influxDB. Berikut merupakan pengujian kueri untuk data sensor BME280: 
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Tabel 4. 3 Data Sensor BME280 Pada InfluxDB 

Sensor BME280 Current MIN MAX MEAN 

Temperature 22.4  22.4 22.4  7.91 

Humidity 80.55 80.55 100 82.28 

Pressure 777.64 588.24 1255 772.77 

Berikut merupakan visualisasi data sensor BME280 pada dashboard grafana: 

 

Gambar 4. 14 Visualisasi Data Suhu dan Kelembaban 

Pada Gambar 4.14 menunjukkan visualisasi data suhu dan kelembaban. Data 

suhu menampilkan nilai 22.400C yang merupakan data terbaru yang diterima dan 

tersimpan pada server influxDB. Begitupun data kelembaban. Perancangan kueri 

untuk data suhu dan kelembaban dengan panel singlestat menampilkan data sesuai 

dengan tabel 4.4 yang merupakan data dari influxDB.  

Berikut merupakan grafik perubahan suhu dan kelembaban secara time series. 

Pada panel temperature/humidity menampilkan niai min, max, average, dan 

current. 
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Gambar 4. 15 Grafik Data Suhu dan Kelembaban 

 

Gambar 4. 16 Visualisasi Data Tekanan Udara 

Pada gambar 4.16 merupakan grafik tekanan udara. Pada grafik menujukkan 

perubahan tekanan udara yang terjadi, serta data mengenai nilai min, max, mean, 

dan current. Data yang ditampilkan pada panel graph ini sesuai dengan tabel 4.4 

yang merupakan data pada database influxDB. 

  Berdasarkan hasil visualisasi data sensor BME280 diatas, menunjukkan 

bahwa perancangan kueri untuk data sensor BME280 pada grafana dengan 
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menggunakan panel Singlestat dan graph, dapat menampilkan data yang sesuai 

dengan data pada database InfluxDB.  

2) Data Sensor Wind Vane Direction 

Sensor Wind vane direction digunakan untuk mengukur parameter arah angin. 

Panel yang digunakan untuk menampilkan data arah angin pada grafana yaitu panel 

D3 Gauge. Adapun keterangan data arah angin pada tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Keterangan Data Arah Angin 

Value Keterangan 

00 North 

450 NE(North East) 

900 East 

1350 SE(South East) 

1800 South 

2250 SW(South West) 

2700 West 

3150 NW(North West) 

Data arah angin diukur menggunakan sensor Wind Vane Direction. Adapun data 

arah angin yang tersimpan pada database influxDB seperti pada tabel 4.5 berikut:  

Tabel 4. 5 Data Wind Vane Direction 

Time Current 

2019-07-30T15:55:41Z 90o 

2019-07-30T16:00:00Z 90o 

2019-07-30T16:20:08Z 90o 

2019-07-30T16:30:13Z 90o 

Adapun tampilan visualisasi data arah angin pada grafana dengan menggunakan 

panel D3 Gauge seperti pada Gambar 4.17. 
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Gambar 4. 17 Visualisasi Wind Direction 

Pada Gambar 4.17 menunjukkan tampilan visualisasi dari data arah angin.  Data 

yang ditampilkan pada panel wind direction yaitu 90o menunjukkan arah 

timur/EAST. Data ini sesuai dengan data pada tabel 4.5. 

 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.5 dan Gambar 4.16, dapat 

disimpulkan bahwa data arah angin yaitu “Wine/value” yang ditampilkan pada 

panel D3 Gauge sesuai dengan data yang tersimpan pada database influxDB. 

3) Data Power 

Data power diukur menggunakan sensor INA219 yang dihubungkan ke AKI 

maupun PANEL. Data power ini ditampilkan dengan menggunakan panel graph. 

Adapun nilai min, max, current dan mean dari data power yang tersimpan pada 

database influxDB dapat dilihat pada Tabel 4.7. 
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Tabel 4. 6 Data Sensor Power Pada InfluxDB (mW) 

Data Power Min Max Mean Current 

AKI 4 46210 2138.42 1712 

PANEL 0 47950 1599.03 66 

Berikut merupakan tampilan visualisasi data Power pada dashboard grafana: 

 

Gambar 4. 18 Visualisasi Data Power 

Pada Gambar 4.18 dapat dilihat nilai min, max dan mean dari data power.  Nilai 

min, max, mean dan current yang ditampilkan pada panel graph grafana sesuai 

dengan data pada tabel 4.6. 

Berikut ini hasil pengujian kueri berdasarkan pengujian kueri pada data sensor 

BME280, data wind vane dan data Power yaitu 
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Tabel 4. 7 Hasil Pengujian Query 

Data Sensor 
Data pada 

InfluxDB 
Jenis Panel 

Data yang Ditampilkan 

pada Dashboard 

Temperature 22.4 Singlestat 22.400C 

Humidity 80.55 Singlestat 81%H 

Pressure 777.64 Graph 777.64 

Wind direction 90 D3 Gauge East 

Power AKI 66 mW Graph 66 mW 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa perancangan 

kueri pada masing – masing panel yaitu panel singlestat, graph, dan D3 gauge 

mampu menampilkan informasi cuaca sesuai dengan data yang tersimpan di 

influxDB yaitu pada database mydb. Nilai yang ditampilkan dari masing – masing 

panel dapat berubah apabila miniatur stasiun cuaca dan panel surya mengirim data 

ke server. Hal ini disebabkan dashboard berjalan secara real time. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari proses perancangan, implementasi, serta pengujian dapat ditarik 

kesimpulan yaitu: 

Data sensor yang dikirim pada miniatur stasiun cuaca dan panel surya 

menggunakan protokol MQTT berhasil diterima di server dan disimpan ke 

database influxDB. Data measurements yang tersimpan pada database influxDB 

sesuai dengan topik pesan yang dikirim oleh miniatur stasiun cuaca dan panel surya. 

Untuk menampilkan data sensor dari database ke dashboard, dilakukan kueri 

data pada setiap panel yang digunakan. Data sensor divisualisasikan dalam bentuk 

panel graph, d3 gauge, singlestat, table mapun text. Setiap bentuk panel ini 

memiliki query editor yang diatur sehingga menampilkan informasi yang menarik 

dan mudah dipahami. Hasil rancangan dashboard dan query miniatur stasiun cuaca 

dan panel surya ini, mampu menampilkan informasi mengenai parameter cuaca 

dalam bentuk visualisasi grafis secara real time. 

5.2 Saran  

Adapun saran untuk pengembangan selanjutnya yaitu: 

1. Memanfaatkan fitur – fitur yang disediakan oleh Grafana. 

2. Memanfaatkan platform yang disediakan InfluxData yaitu TICK STACK untuk 

monitoring data sensor.   
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Lampiran 1 Instalasi Dan Konfigurasi InfluxDB 

1. Menambahkan repository influxdata: 

 

 

2. Install InfluxDB 

 

3. Konfigurasi influxDB 

 

- Menambahkan variabel INFLUXDB_CONFIG_PATH ke dalam environment 

 

- Konfigurasi InfluxDB 
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4. Menjalankan influxDB 

 

5. Uji influxDB 

 

6. Membuat database 
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7. Membuat users 
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Lampiran 2 Instalasi Dan Konfigurasi Grafana 

1. Install Stable 

 

 

 

2. Menambahkan repository 

 

 

 

3. Install grafana 

 

4. Menjalankan grafana 

 

5. Install paket apt-transport-https yang diperlukan untuk mengambil paket 

melalui HTTPS. 
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Lampiran 3 Instalasi Dan Konfigurasi MQTT Server 

1. Menambahkan repostiry mosquitto 

 

 

 

2. Install Mosquitto Server dan Client  

 

 

3. Cek mosquitto 

 

4. Menjalankan mosquitto 

 

5. Testing komunikasi mosquitto 
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6. Membuat user dan password 

 

7. Install paho mqtt, core, python 

 

 

 

 
  



 

61 

 

Lampiran 4: Source Code Program Penerimaan Data 

#!/usr/bin/env python3 

import paho.mqtt.client as mqtt 

import requests 

import StringIO 

import time 

from datetime import datetime 

from influxDB import InfluxDBClient 

 

# set influxDB configuration ----------------------------- 

dbhost = "10.0.0.205" 

dbport = 8086 

dbuser = "cuaca" 

dbpassword = "123456" 

dbname = "mydb" 

#--------------------------------------------------- 

 

# set mqtt configuration =========================== 

mqtt_server = "10.0.0.205" 

mqtt_port = 1883 

mqtt_user = "cuaca" 

mqtt_password = "123456" 

# ================================================= 

 

def on_connect(client, userdata, flags, rc): 

print("Connected with result code "+str(rc)) 

# set client subscriber ---------------------- 

client.subscribe("bme/humidity") 

client.subscribe("bme/temperature_F") 

client.subscribe("bme/temperature_C") 

client.subscribe("bme/pressure") 

   client.subscribe("rainsensor/rainfall") 

client.subscribe("Wind/wind_direction") 

client.subscribe("Wind/wind_speed") 

 

# panel surya--------------------------------- 

client.subscribe("Cap/Bateray") 
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client.subscribe("RELAY/Relay") 

client.subscribe("BH1750/Light") 

client.subscribe("TEMPERATUR/celcius") 

client.subscribe("INA219/busvoltage_C") 

client.subscribe("INA219/shuntvoltage_C") 

client.subscribe("INA219/current_mA_C") 

client.subscribe("INA219/power_mW_C") 

client.subscribe("INA219/loadvoltage_C") 

client.subscribe("INA219/busvoltage_B") 

client.subscribe("INA219/shuntvoltage_B") 

client.subscribe("INA219/current_mA_B") 

client.subscribe("INA219/power_mW_B") 

client.subscribe("INA219/loadvoltage_B") 

#---------------------------------------------- 

def on_message(client, userdata, msg): 

print("Received a message on topic: " + msg.topic) 

# Use utc as timestamp 

now = datetime.now() 

receiveTime = now.strftime("%Y-%m-%d %H:%M:%S") 

#receiveTime=datetime.datetime.utcnow() 

message=msg.payload.decode("utf-8") 

isfloatValue=False 

try: 

# Convert the string to a float so that it is stored as 

a number and not a string in the database 

val = float(message) 

isfloatValue=True 

except: 

print("Could not convert " + message + " to a float 

value") 

isfloatValue=False 

if isfloatValue: 

print(str(receiveTime) + ": " + msg.topic + " " + 

str(val)) 

 

json_body = [ 

{ 
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"measurement": msg.topic, 

"time": str(receiveTime), 

"fields": { 

"value": val 

} 

} 

] 

dbclient.write_points(json_body) 

print("Finished writing to InfluxDB") 

print (“==================================”) 

client.publish("demo") 

# Set up a client for InfluxDB 

dbclient = InfluxDBClient(dbhost, dbport, dbuser, dbpassword, 

dbname) 

# Initialize the MQTT client that should connect to the 

Mosquitto broker 

client = mqtt.Client() 

client.on_connect = on_connect 

client.on_message = on_message 

connOK=False 

 

while(connOK == False): 

try: 

client.username_pw_set(mqtt_user, mqtt_password) 

client.connect(mqtt_server, mqtt_port, 60) 

connOK = True 

except: 

connOK = False 

time.sl eep(2) 

 

# Blocking loop to the Mosquitto broker 

client.loop_forever() 

 

  



 

64 

 

Lampiran 5: Data Sensor Miniatur Stasiun Cuaca Pada Server 

1. Data sensor BME280 (Tekanan Udara) 

  

Tampilan visualisasi tekanan udara pada Grafana 

 

 

Query untuk Menampilkan min, max, mean, dan 

last dari data Tekanan Udara 
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2. Data Sensor Rainfall 

Data Rainfall pada influxDB 

 

Visualisasi data rainfall 

 

Keterangan  

Nilai 1 menunjukkan peringatan hujan 

Nilai 0 menunjukkan hujan  

Nilai 2 menunjukkan tidak hujan 
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3. Data Senso Anemometer 

Data pada influxDB 

 

 

 

Visualisasi di Grafana 
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Data sensor Wind Vane direction / Arah Angin 

   

Visualisasi Pada Grafana 
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4. Data Sensor BH1750 

  

Tampilan visualisasi pada grafana 
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5. Data Sensor Shunt Voltage 

 

Tampilan visualisasi pada grafana 

 

  



 

70 

 

6. Data Sensor Load Voltage 

 

Tampilan visualisasi pada grafana 
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7. Data Sensor Bus Voltage 

 

Tampilan visualisasi pada grafana 
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8. Data Sensor Current MA/Arus 

Data sensor pada InfluxDB 

 

Tampilan visualisasi pada grafana 

 



 

73 

 

9. Data Sensor Power 

   

cc 

 

Visualisasi pada grafana 
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11) Data Relay 

 

Visualisasi pada grafana 

 

Keterangan:  0 = Tidak mengisi 

  1: mengisi (Jalur dari PLN) 

  2: mengisi (Jalur dari Panel) 

  3: baterai Penuh 

 


